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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah disajikan pada bab 

sebelumnya mengenai Pengaruh Asset Growth dan Political Connection Terhadap 

Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022, maka didapatkan kesimpulan bahwa: 

1. Asset growth berpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen. Hal ini terjadi 

karena semakin tinggi asset growth, maka akan semakin rendah tingkat 

dividend payout ratio yang akan dibagikan kepada investor. Meskipun setiap 

perusahaan memiliki kebijakan dividen yang berbeda-beda, pada penelitian ini 

banyak perusahaan yang baru membeli aset dengan harga yang tinggi dan ada 

beberapa perusahaan yang sedang melakukan ekspansi. Selain itu, tingkat utang 

pada beberapa perusahaan yang melakukan ekspansi cenderung menurun, 

sehingga diasumsikan perusahaan mendanai pertumbuhan asetnya dengan dana 

internal. Maka dari itu, kenaikan asset growth berpengaruh negatif terhadap 

kebijakan dividen 

2. Political connection  berpengaruh positif terhadap kebijakan dividen. 

Kebijakan politik sering kali berdampak pada kondisi keuangan dan birokrasi 

perusahaan. Dengan adanya koneksi politik, akan menimbulkan dukungan 

politik dalam membentuk regulasi yang mendukung kepentingan perusahaan 

(Kusnadi, 2019). Hal ini diharapkan dapat meningkatan arus kas bebas 

perusahaan sehingga dapat membagikan dividen lebih banyak. 

5.2 Keterbatasan 

Peneliti menyadari bahwa masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini, 

yaitu; penelitian ini hanya menggunakan sektor energi yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia, selain itu pada variabel polititical connection terdapat indikator 
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penilaian yang masih bias, sehingga sulit untuk menilai apakah suatu perusahaan 

memiliki koneksi politik atau tidak, kurangnya sumber informasi pada sebagian 

perusahaan, menjadikan terdapat jajaran direksi yang tidak dapat ditemukan profil 

pribadinya yang menjadikan peneliti tidak dapat menentukan adanya keterkaitan 

antara perusahaan dengan politik, hasil uji koefisien determinasi yang hanya 

sebesar 18,42% menandakan bahwa 81,58% penelitian ini dijelaskan oleh faktor 

lain selain asset growth dan political connection . 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

IV, terdapat beberapa saran terkait penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi serta bukti empiris 

bahan evaluasi terhadap kebijakan dividen agar perusahaan sektor energi lebih 

mempertimbangkan kepentingan kedua belah pihak yang dalam ini adalah 

perusahaan serta investor agar kelangsungan usaha tetap berjalan dan tetap 

menguntungkan kedua pihak. 

 

2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ekonomi akuntansi pada umumnya 

dan khususnya mengenai akuntansi serta manajemen keuangan. Selain itu 

disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah variabel penelitian, 

karena masih banyak faktor-faktor lain yang mempengaruhi kebijakan dividen, 

seperti preferensi pemegang saham, kebutuhan untuk melunasi utang, dan 

stabilitas pendapatan. Juga untuk memperluas penelitian dengan menambah 

periode penelitian dan jumlah unit analisis/sampel perusahaan sehingga dapat 

memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.


